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Abstract: As a chronic disease, hypertension requires long-term management focused on patient fulfillment, 

where the active role of individuals in self-care contributes significantly to the prevention of complications and 

improving quality of life. This study aims to explore knowledge, attitudes, and social support regarding self-

management in hypertensive patients. This study is a descriptive study with a cross-sectional design. The 

population of this study was all hypertensive patients who received treatment at the Pulo Brayan Community 

Health Center in Medan City in 2025. The study sample consisted of 216 people selected using a simple random 

sampling technique. Data collection was carried out by distributing questionnaires to hypertensive patients 

based on the variables of knowledge, attitudes, and social support. The data obtained were then analyzed 

descriptively. The results showed that 60.6% of respondents with hypertension had a poor level of knowledge 

regarding hypertension management, while 39.4% had good knowledge. 55.1% of respondents showed a 

positive attitude towards hypertension management, and 44.9% had a negative attitude. 57.9% of respondents 

received good social support, and 42.1% of respondents experienced poor social support. In conclusion, most 

respondents had poor knowledge regarding hypertension management. However, most respondents 

demonstrated positive attitudes and received good social support in implementing hypertension self-

management. 

 

Keywords: Attitude, Hypertension Self-Management, Knowledge, Social Support. 

 

Abstrak : Sebagai penyakit kronis, hipertensi membutuhkan pengelolaan jangka panjang yang berfokus pada 

kepatuhan pasien, di mana peran aktif individu dalam melakukan perawatan diri berkontribusi signifikan 

terhadap pencegahan komplikasi dan perbaikan kualitas hidup. Studi ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

pengetahuan, sikap dan dukungan sosial tentang pengelolaan diri pada pasien hipertensi. Studi ini merupakan 

penelitian deskriptif dengan desain cross-sectional. Populasi penelitian ini adalah seluruh pasien hipertensi yang 

berobat di Puskesmas Pulo Brayan Kota Medan pada tahun 2025. Sampel penelitian berjumlah 216 orang yang 

dipilih menggunakan teknik simple random sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran 

kuesioner kepada penderita hipertensi berdasarkan variabel pengetahuan, sikap dan dukungan sosial. Data yang 

diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 60,6% 

responden penderita hipertensi memiliki tingkat pengetahuan yang kurang baik mengenai pengelolaan 

hipertensi, sementara 39,4% memiliki pengetahuan yang baik. Sebanyak 55,1% responden menunjukkan sikap 

positif terhadap pengelolaan hipertensi, dan 44,9% memiliki sikap negatif. Sebanyak 57,9% responden 

memperoleh dukungan sosial yang baik, dan 42,1% responden mengalami dukungan sosial yang kurang baik. 

Kesimpulannya adalah mayoritas responden memiliki pengetahuan yang kurang baik mengenai pengelolaan 

hipertensi. Namun, sebagian besar responden menunjukkan sikap positif dan memperoleh dukungan sosial yang 

baik dalam menjalani pengelolaan diri terhadap hipertensi. 

 

Kata Kunci: Pengelolaan Diri Hipertensi, Sikap, Pengetahuan, Dukungan Sosial. 
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1. LATAR BELAKANG 

Sebagai penyakit kronis yang mempengaruhi jutaan orang di seluruh dunia, 

hipertensi dapat menimbulkan konsekuensi serius bagi kesehatan seseorang (Azmiardi et 

al., 2023). Hipertensi yang tidak terkendali merupakan masalah besar bagi negara-negara 

yang berpendapatan rendah dan menengah di dunia (Fort et al., 2021). Penderita penyakit 

tidak menular atau kronis menanggung finansial yang berat karena penyakit ini 

berlangsung lama, dan membuat orang kurang produktif. Namun, ancaman terbesar tidak 

hanya itu, bahkan dapat mengakibatkan kematian dini yang disebabkan oleh penyakit 

tidak menular, yang memengaruhi kesehatan perorangan dan keluarga (Saha et al,, 

2018). Oleh karena itu, melibatkan pasien dalam perawatan diri mereka sendiri adalah 

salah satu pendekatan untuk mengendalikan hipertensi (Tan et al., 2021). 

Di seluruh dunia, 1,28 miliar orang dewasa berusia 30 hingga 79 tahun menderita 

hipertensi, dua pertiga dari mereka tinggal di negara-negara berpenghasilan rendah dan 

menengah, dan 46% dari mereka tidak menyadari bahwa mereka menderita penyakit 

tersebut (WHO, 2023). Di Indonesia, diperkirakan ada 63,309,620 kasus hipertensi dan 

427,218 kematian akibat hipertensi. Orang yang berusia 31-44 tahun (31,6%), orang 

yang berusia 45-54 tahun (45,3%), dan orang yang berusia 55-64 tahun (55,2%) 

mengalami hipertensi. Dari 34,1% populasi hipertensi, 8,8% memiliki diagnosis 

hipertensi, dan 13,3% tidak minum obat, dan 32,3% tidak minum obat secara teratur 

(Riskesdas Kementrian Kesehatan RI, 2018) dan dalam survei kesehatan di Indonesia 

pada tahun 2023 terdapat 33.884 kasus hipertensi berdasarkan diagnosis dokter dan 

berdasarkan hasil pengukuran terdapat 32.118 kasus di Sumatra Utara (Kemenkes, 

2023). Di Sumatera Utara pada tahun 2019, laki-laki memiliki prevalensi tekanan darah 

tinggi yang dapat dirawat di rumah sakit lebih tinggi daripada perempuan, dengan 

persentase cakupan 32,28% pada laki-laki dan 31,68% pada perempuan. Prevalensi ini 

meningkat seiring bertambahnya usia (Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera utara, 2019).  

Pengelolaan hipertensi mengacu pada kemampuan individu, keluarga, dan 

masyarakat untuk terlibat dalam kegiatan yang meningkatkan kesehatan, mencegah 

penyakit, dan mengelola penyakit dan kecacatan sendiri, dengan atau tanpa bantuan 

professional kesehatan (Getnet, 2021). Untuk pengendalian hipertensi yang optimal, 

disarankan untuk mengambil obat anti-hipertensi, menjaga diet rendah natrium, 

berolahraga secara teratur, berhenti merokok, dan mengurangi konsumsi alkohol 

(Gebremichael et al., 2019). Pengelolaan hipertensi yang buruk juga dapat 

mengakibatkan penurunan produktifitas seseorang (Rahmayanty et al., 2021). Dalam 
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mengelola hipertensi, pengetahuan pasien hipertensi merupakan salah satu faktor yang 

signifikan dimana jika pengetahuan baik  maka pasien dapat mengelola hipertensi 

dengan baik dan sebaliknya jika pengetahuan kurang baik maka  pengelolaan hipertensi 

menjadi kurang baik (Hussen et al., 2020). Selain itu dukungan sosial dan sikap memiliki 

peran dalam mempengaruhi pengelolaan hipertensi yang mereka rasakan (Yuliasari et 

al., 2023). Pasien yang memiliki sikap positif dalam mengelolaan hipertensi juga dapat 

di pengaruhi oleh motivasi sosial dimana motivasi yang tinggi dapat mempengeruhi 

pengelolaan hipertensi menjadi lebih baik (Widiandari et al., 2019). Studi lain 

mengindikasikan bahwa pengelolaan hipertensi dapat terjadi karena faktor penyebab 

seperti pengetahuan tentang pengelolaan hipertensi yang kurang baik, sikap yang negatif 

dan dukungan sosial yang kurang (Acharya et al., 2022; Sari et al., 2025).  

Meskipun berbagai penelitian mengenai pengelolaan diri pada pasien hipertensi 

telah banyak dilakukan, namun peningkatan prevalensi hipertensi yang terus terjadi 

menunjukkan bahwa aspek-aspek penting seperti pengetahuan, sikap, dan dukungan 

sosial belum sepenuhnya dieksplorasi. Hal ini mengindikasikan adanya celah penelitian 

yang perlu diisi melalui studi lanjutan yang menyoroti faktor-faktor tersebut secara lebih 

mendalam. Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini penting dilakukan dengan 

tujuan untuk mengeksplorasi pengetahuan, sikap dan dukungan sosial tentang 

pengelolaan diri pada pasien hipertensi. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Studi ini merupakan penelitian observasional dengan desain cross-sectional. 

Penelitian ini dilaksanakan di Puskesmas Pulo Brayan, Kota Medan, tahun 2025. 

Populasi dalam studi ini adalah seluruh pasien hipertensi di Puskesmas Pulo Brayan. 

Sampel penelitian berjumlah 216 orang yang diperoleh menggunakan teknik simple 

random sampling. Kriteria inklusi dalam penelitian ini mencakup: (1) pasien yang telah 

didiagnosis hipertensi oleh dokter, (2) berusia di atas 40 tahun, dan (3) menyatakan 

kesediaan untuk berpartisipasi selama proses penelitian. Sementara itu, kriteria eksklusi 

meliputi: (1) responden yang dalam kondisi sakit sehingga tidak memungkinkan untuk 

diwawancarai, dan (2) berusia di bawah 40 tahun.  

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner yang berisi item 

pertanyaan mengenai tingkat pengetahuan, sikap pasien, serta dukungan sosial. Seluruh 

item pertanyaan telah diuji validitasnya dengan hasil r hitung > r tabel (r > 0,361) serta 

reliabilitasnya menunjukkan nilai Cronbach's Alpha > 0,6, sehingga instrumen 
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dinyatakan valid dan reliabel untuk digunakan dalam penelitian. Adapun variabel yang 

diteliti mencakup pengetahuan, sikap, dan dukungan sosial terkait pengelolaan 

hipertensi. Karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi pekerjaan dengan 

kategori 1 = tidak bekerja dan 2 = bekerja. Status perkawinan responden diklasifikasikan 

menjadi 1 = menikah, 2 = cerai. Variabel pengetahuan dibagi ke dalam dua kategori, 

yaitu 1= baik, 2= kurang baik. Variabel sikap dikategorikan menjadi 1 = positif dan 2 = 

negatif.  Variabel dukungan sosial terdiri dari dua kategori, yaitu 1 = baik, 2 = kurang 

baik. Proses analisis data diawali dengan pemeriksaan kelengkapan jawaban pada 

kuesioner yang telah diisi oleh responden. Setelah itu, setiap jawaban responden 

diberikan kode tertentu guna mempermudah tahap pengolahan dan analisis data. 

Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan 

(KEPK) Universitas Prima Indonesia dengan nomor 063/KEPK/UNPRI/XI/2024. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar responden bekerja sebanyak 79,2%, 

sementara yang tidak bekerja sebesar 20,8%. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa 

mayoritas responden yang bekerja adalah ibu rumah tangga, 39,6% dari mereka 

mengalami hipertensi, dan yang tidak terkontrol sebesar 75,2% (Muhammad Maufisya 

Ibrahim, et al., 2023). Orang yang tidak bekerja lebih dominan melakukan perilaku 

pengelolan diri yang tidak baik terhadap hipertensi dan sebaliknya orang yang bekerja 

lebih bisa melakukan perilaku pengelolaan hipertensi yang baik (Abdulwahed et al,, 

2020). 

 Dilihat dari status perkawinan, sebanyak 94,9% responden telah menikah, 

sedangkan 5,1% lainnya berstatus belum menikah atau cerai. Ditinjau dari penelitian 

sebelumnya, menunjukkan bahwa responden didapatkan lebih banyak yang menikah. 

Status perkawinan berkontribusi pada perilaku perawatan diri (r = 0,752; p = 0,000) 

(Pahria et al., 2022) 

Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik ibu (n=216) 

Karakteristik Kategori F % 

Pekerjaan Bekerja 171 79,2 

 Tidak bekerja 45 20,8 

Status perkawinan Menikah  205 94,9 

 Tidak menikah /cerai 11 5,1 
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Tabel 2 menunjukkan bahwa 60,6% responden penderita hipertensi memiliki 

tingkat pengetahuan yang kurang baik mengenai pengelolaan hipertensi, sementara 

39,4% memiliki pengetahuan yang baik. Studi sebelumnya melaporkan bahwa sebanyak 

88,3% responden yang memiliki pengetahuan yang buruk mengenai pengelolaan 

hipertensi (Mohebi et al., 2024). Sebanyak 42% responden yang mengetahui cara 

mengelola hipertensi (Giang et al., 2025). Penelitian lain juga menyebutkan bahwa yang 

memiliki pengetahuan baik 4,7 kali lebih memungkinkan melakukan pengelolaan 

hipertensi yang baik dibandingkan pasien dengan pengetahuan kurang (Hussen et al., 

2020). Dari aspek sikap, mayoritas responden (55,1%) menunjukkan sikap positif 

terhadap pengelolaan hipertensi, sedangkan 44,9% lainnya memiliki sikap negatif. 

Penelitian sebelumnya mengidikasikan bahwa dari 72% responden yang tidak dapat 

mengontrol hipertensi, 24% tidak puas dengan pengelolaan diri mereka (Solberg et al., 

2021). Studi lain mengindikasikan bahwa sebanyak 50,7% pasien hipertensi 

menunjukkan sikap positif dan aspek sikap negatif sebanyak 78,7% yang berarti bahwa 

hipertensi dapat menyebabkan komplikasi serius yang mengancam jiwa, jika tidak 

dikelola dengan baik (Shrestha et al., 2021).  

Berdasarkan aspek dukungan sosial, sebanyak 57,9% responden memperoleh 

dukungan sosial yang baik, dan 42,1% responden mengalami dukungan sosial yang 

kurang baik. Dukungan sosial yang kuat memiliki kemungkinan hampir empat kali lebih 

besar untuk melakukan praktik perawatan diri yang efektif (Abza et al., 2024). Studi lain 

juga menunjukkan bahwa dari 309 partisipan, sebanyak 70,2% pasien yang memiliki 

dukungan sosial yang kurang (Park et al., 2020). Individu yang memiliki dukungan sosial 

yang baik 2,2 kali lebih mungkin untuk mengendalikan hipertensi mereka secara mandiri 

(Ademe et al., 2020). Pengetahuan, sikap, dan dukungan sosial adalah faktor penting 

dalam keberhasilan pasien dalam mengelola hipertensi. Dengan meningkatkan 

pengetahuan pasien tentang kondisinya dan menumbuhkan sikap yang positif, 

diharapkan pasien akan lebih mampu mengelola hipertensi secara optimal. Oleh karena 

itu, strategi yang lebih komprehensif untuk meningkatkan pengetahuan dan dukungan 

sosial sangat penting. 
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Sikap, dan Dukungan Sosial  

Tentang Pengelolaan Hipertensi (n=216) 

Karakteristik Kategori n % 

Pengetahuan Kurang baik 131 60,6 

 Baik 85 39,4 

Sikap Negatif  97 44,9 

 Positif 119 55,1 

Dukungan sosial Kurang baik 91 42,1 

 Baik 125 57,9 

Menurut teori kognitif sosial, efikasi diri, dukungan sosial, dan kondisi psikologis 

berkontribusi terhadap perubahan gaya hidup. Faktor-faktor ini, termasuk persepsi 

kesehatan dan gejala depresi, menjelaskan 28% variasi perilaku perawatan diri (Chen et 

al., 2023). Studi lain menunjukan bahwa perilaku perawatan diri yang optimal 

memainkan peran penting dalam pengelolaan hipertensi guna menurunkan risiko 

terjadinya komplikasi. Tingkat pengetahuan pasien mengenai hipertensi turut 

berkontribusi terhadap pola perilaku perawatan diri yang mereka terapkan. Studi ini 

mengindikasikan bahwa pengetahuan tidak memiliki korelasi yang signifikan dengan 

perilaku perawatan diri (Sari et al., 2025). Penyesuaian perilaku perawatan diri menjadi 

langkah penting dalam upaya pencegahan dan penurunan risiko komplikasi akibat 

hipertensi. Tidak menempuh pendidikan formal, tekanan darah yang tidak terkontrol, 

adanya penyakit kronis penyerta, sikap negatif terhadap hipertensi, serta rendahnya 

dukungan sosial terbukti sebagai prediktor independen terhadap rendahnya praktik 

perawatan diri (Melaku et al., 2022). 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Pasien hipertensi memiliki tingkat pengetahuan yang rendah terkait pengelolaan 

hipertensi, sebagian responden menganggap bahwa merokok dan konsumsi garam 

berlebih bukan bagian dari perilaku yang harus dihindari. Meskipun demikian, sebagian 

besar responden menunjukkan sikap positif dan dukungan sosial yang baik terhadap 

pengelolaan hipertensi. Oleh karena itu, dibutuhkan intervensi tambahan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan sikap pasien dalam mengelola kondisi tersebut.  

Saran. Studi lanjutan dianjurkan untuk menerapkan pendekatan kualitatif guna 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai persepsi, tantangan, dan 

dorongan pasien hipertensi dalam mengelola penyakitnya, terutama terkait kebiasaan 

merokok dan konsumsi garam yang berlebihan. 
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